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ABSTRAK 

 

Indonesia memiliki daya tarik pariwisata yang signifikan, menjadikannya salah satu sektor penting dalam 

perekonomian negara. Keberagaman wisata, termasuk keindahan alam, budaya, dan kuliner, menarik perhatian 

wisatawan domestik dan internasional, dengan Pulau Jawa sebagai salah satu destinasi utama. Menurut laporan 

Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, terdapat 825 juta perjalanan wisatawan nusantara, meningkat 12,37 

persen dari tahun sebelumnya. Meskipun demikian, perilaku wisatawan kini menunjukkan kebutuhan akan 

informasi yang jelas dan terpercaya mengenai destinasi wisata. Di era digital, akses terhadap data destinasi wisata 

semakin mudah, namun tantangan muncul akibat keterbatasan fitur berbagi laporan dalam Power BI Desktop. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dashboard interaktif berbasis Power BI Desktop yang dapat 

menganalisis tren pariwisata di Pulau Jawa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode System 

Development Life Cycle (SDLC). Dengan adanya dashboard ini, diharapkan dapat memudahkan masyarakat 

dalam merencanakan perjalanan wisata melalui penyajian data yang informatif dan dapat diakses secara lokal dan 

didistribusikan melalui laporan statis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dashboard interaktif yang 

dikembangkan dapat menyajikan informasi pariwisata di pulau jawa secara visual dan informatif, serta dapat 

memberikan wawasan yang berguna bagi perencanaan dan pengambilan keputusan. 

 

Kata kunci :  Pariwisata, Power BI, Business Intelligence, System Development Life Cycle. 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia terkenal akan daya tarik pariwisata 

nya, sektor tersebut merupakan salah satu sektor 

penting bagi perekonomian Indonesia. Beraneka 

ragam wisata mulai dari keindahan alam, budaya dan 

kuliner mampu menarik perhatian wisatawan baik dari 

dalam negeri maupun luar negeri. Dari banyaknya 

pulau di Indonesia, pulau jawa merupakan salah satu 

pulau dengan keanekaragaman wisatanya. 

Keanekaragaman inilah yang menjadikan pariwisata di 

pulau jawa sebagai salah satu destinasi pariwisata 

pilihan bagi wisatawan. 

Pulau jawa menjadi pusat kegiatan ekonomi, 

sosial dan budaya terutama sektor pariwisata di 

Indonesia, banyak wisatawan mancanegara maupun 

nusantara menjadikan pulau jawa sebagai destinasi 

favorit [1] Laporan Badan Pusat Statistik (BPS) 

Menyebutkan pada tahun 2023 terdapat 825 juta 

perjalanan wisatawan nusantara, yaitu wisatawan 

domestik jumlah tersebut meningkat 12,37 persen dari 

tahun sebelumnya. Urgensi pada sektor pariwisata 

semakin meningkat terutama perilaku para wisatawan 

yang ragu terhadap beberapa destinasi wisata. Saat ini, 

wisatawan tidak hanya memperhatikan lokasi dan 

harga dari setiap tempat yang akan mereka kunjungi, 

tetapi juga berupaya keras untuk mencari informasi 

perjalanan yang jelas dan terpercaya [2] 

Di era digital seperti saat ini, memperoleh data 

terkait destinasi wisata merupakan hal yang mudah. 

Hal ini harusnya dapat memudahkan masyarakat 

mendapatkan informasi mengenai tempat wisata di 

daerahnya. Pemanfaatan teknologi dalam analisis data 

pariwisata menjadi semakin penting untuk mendukung 

perencanaan dan pengambilan keputusan. Power BI 

sebagai salah satu alat Business Intelligence 

memungkinkan analisis dan visualisasi data yang lebih 

interaktif.  

Namun, keterbatasan dalam penggunaan Power 

BI Desktop tanpa fitur berbagi laporan online menjadi 

tantangan dalam mendistribusikan hasil analisis secara 

luas. Oleh karena itu, penelitian ini akan 

mengembangkan dashboard interaktif berbasis Power 

BI Desktop untuk menganalisis tren pariwisata di 

Jawa, dengan fokus pada penyajian data yang dapat 

diakses secara lokal dan didistribusikan melalui 

laporan statis. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Business Intelligence 

Business Intelligence (BI) merupakan alat untuk 

menganalisis data, membantu dalam pengolahan data, 

dan mendukung pengambilan keputusan dengan 

memanfaatkan perangkat lunak untuk basis data [3]. 

Berikut merupakan tujuan-tujuan dari Business 

Intelligence :  

a. Mengakses informasi lebih mudah  

Pengguna harus dapat mengakses informasi yang 

dibutuhkan secara tepat waktu sehingga proses 

pengambilan keputusan yang tepat waktu tidak 

terganggu.  

b. Memberikan informasi yang mudah dipahami  

Informasi harus jelas bagi para pengguna dan 

disajikan sebaik mungkin sehingga tidak 

menimbulkan salah tafsir, ambiguitas, dan 

kebingungan di kalangan pengguna.  
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c. Alat intelijen bisnis harus mudah digunakan  

Perangkat BI harus jelas, dan mudah diakses oleh 

pengguna. 

 

2.2. Power BI 

Power BI merupakan sebuah aplikasi pembuatan 

Business Intelligence yang dimiliki oleh Mircosoft 

yang dapat menampilkan visualisasi data, membuat 

query, koneksi data dan laporan [4]. Berikut 

merupakan manfaat dari aplikasi Power BI :  

a. Visualisasi Data yang Kuat:  

Power BI dapat memungkinkan pengguna untuk 

membuat sebuah visualisasi data yang interaktif 

dan menarik, termasuk grafik, diagram, dan peta 

interaktif.  

b. Konektivitas yang Luas:  

Platform ini dapat terhubung ke berbagai macam 

sumber data, diantaranya seperti database, 

spreadsheet, layanan cloud, dan masih banyak lagi, 

juga memungkinkan integrasi yang mudah dari 

berbagai macam sumber informasi.  

c. Pemrosesan Data Eksploratif:  

Fitur ini memungkinkan pengguna untuk 

menjelajahi data dengan mudah dan menemukan 

pola serta wawasan yang terkandung di dalam data. 

 

2.3. Extract Tranform Load (ETL) 

ETL merupakan singkatan dari extract, 

transform, load secara sederhana didefinisikan sebagai 

set proses untuk mendapatkan data yang berasal dari 

OLTP (on-line transaction processsing) untuk 

dimasukkan ke dalam Data Warehouse [5].  

Berikut penjelasan dari proses Extraction 

Transformation Load (ETL) :  

a. Extract  

Merupakan proses mengumpulkan dan 

mengidentifikasi data dari berbagai sumber. Data 

bisa berasal dari sumber terstruktur maupun tidak 

terstruktur, seperti dokumen, dan database.  

b. Transform   

Merupakan proses pengolahan data. Hal itu 

dikarenakan data yang dikumpulkan adalah data 

mentah, data perlu dibersihkan dan diubah ke 

format standar agar bisa disimpan ke database yang 

sudah disiapkan. Data transform juga mencakup 

menghapus data duplikat, tidak lengkap, atau 

salah.  

c. Load   

Merupakan proses pemindahan data yang 

formatnya sudah disesuaikan kemudian 

dipindahkan ke dalam database tujuan. 

 

2.4. Dashboard 

Dashboard adalah sebuah visual yang 

menyajikan informasi dan data secara ringkas dan 

terorganisir, biasanya berbentuk grafik, tabel, 

indikator dan lainnya. Dashboard berfungsi sebagai 

pemantau untuk mewujudkan strategi yang tepat dan 

berkualitas bagi top level manajemen khususnya yang 

terkait dengan pengambilan keputusan [6] 

 

2.5. Pariwisata 

Pariwisata adalah suatu kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh suatu individu atau kelompok ke suatu 

tempat dengan tujuan tertentu. Wisatawan merupakan 

salah satu bagian yang tidak terpisahkan dari 

pariwisata [7] Pariwisata diklasifikasikan dalam 

berbagai jenis, salah satunya adalah pariwisata objek 

yang terdiri atas nature tourism, cultural tourism, 

commercial tourism, political tourism, social tourism, 

dan religion tourism (Hakim, 2012 dalam [8].  

Beberapa kriteria yang sering dipertimbangkan 

dalam memilih tempat tujuan wisata. Berikut adalah 

penjelasan mengenai kriteria-kriteria tersebut :  

a. Aksesibilitas  

Kemudahan Akses: Seberapa mudah tempat 

tersebut dijangkau, baik dengan kendaraan pribadi 

maupun transportasi umum.  

Jarak: Jarak dari lokasi awal ke tempat wisata juga 

menjadi pertimbangan penting.  

b. Berdasarkan Tujuan Wisata  

Wisata Alam: Mengunjungi tempat-tempat yang 

memiliki keindahan alam, seperti pegunungan, 

pantai, dan taman nasional.  

Wisata Budaya: Fokus pada pengalaman budaya, 

seperti mengunjungi situs sejarah, festival, dan 

tradisi lokal.  

Wisata Religi: Mengunjungi tempat-tempat suci 

atau bersejarah yang memiliki nilai religius, seperti 

kuil, gereja, dan masjid. 

 

2.6. Visualisasi 

Visualisasi adalah rekayasa dalam pembuatan 

gambar, diagram atau animasi untuk penampilan suatu 

informasi Grafik adalah gambaran pasang surutnya 

suatu kondisiatau data yang ada dengan garis ataupun 

gambar [9] 

 

2.7. System Development Life Cycle 

SDLC (System Development Life Cycle) 

merupakan suatu metodologi pengembangan system 

yang ada pada suatu kemajuan usaha analisis dan 

desain [10]. Tahapan pada SDLC terdiri dari :  

a. Perencanaan (Planning)  

Tahap perencanaan merupakan tahap awal dalam 

metode pengembangan System Development Life 

Cycle (SDLC) dengan tujuan melakukan 

pengumpulan kebutuhan sumber daya penelitian.  

b. Analisis (Analysis)  

Tahapan analisis merupakan tahapan menganalisa 

sumber daya untuk mengetahui hal-hal yang 

dibutuhkan pada proses pengembangan.  

c. Perancangan (Design)  

Tahapan perancangan merupakan proses 

pembuatan project, perancangan harus memenuhi 

kebutuhan yang telah diidentifikasi pada proses 

analisis.  
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d. Implementasi (Implementation)  

Tahapan implementasi merupakan tahapan 

lanjutan dari tahapan perancangan dengan tujuan 

mengembangkan project sesuai kebutuhan   

e. Pemeliharaan (Maintenance)  

Tahapan pemeliharaan merupakan tahapan 

pemantauan kinerja project agar sesuai dengan 

yang diinginkan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Pengembangan Penelitian 

 

 
 

Gambar 1. Flowchart SDLC 

 

Metode pengembangan penelitian yang dipilih 

untuk topik ialah System Development Life Cycle 

(SDLC). SDLC adalah kerangka kerja yang digunakan 

untuk merencanakan, manganalisis, merancang, 

menerapkan / implementasi, pemeriksaan dashboard 

pariwisata. Metode ini dipilih karena mampu membuat 

perincian proses pengembangan Dashboard.  Metode 

ini mencakup beberapa tahapan yang saling terkait 

satu sama lain. 

 

3.2. Tahapan Penelitian 

Metode System Development Life Cycle (SDLC) 

terdiri dari beberapa tahapan penting dalam 

pengembangan dashboard. Berikut merupakan 

tahapan-tahapan metode SDLC : 

 

3.2.1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap ini dilakukannya proses 

pengumpulan data untuk membantu penelitian, 

Sumber data berasal dari Website Kaggle dengan judul 

Indonesia Tourism Destination data terdiri terdiri dari 

4 file dengan format CSV diantaranya : 

 Tourism_with_id.csv : berisi informasi tempat 

wisata 5 kota di pulau jawa 

 User.csv : berisi data rekomendasi dari 

pengguna 

 Tourism_rating.csv : berisi rating tempat wisata 

dari pengguna 

 Package_tourism.csv : berisi rekomendasi 

tempat terdekat berdasarkan biaya, waktu dan 

rating 

 

Penggunaan data sekunder memberikan 

kemudahan dalam penelitian hal ini dikarenakan 

sumber data sekunder cenderung mudah didapatkan 

dan gratis. Kemudahan dalam mengakses data yang 

diperlukan seperti data dari website Kaggle. Data 

sekunder bisa menyediakan akses ke data yang sulit 

atau bahkan tidak mungkin dikumpulkan sendiri. 

Contoh seperti data destinasi wisata. Pada tahapan ini 

juga dilakukan proses download dan instalasi aplikasi 

Power BI Desktop 

 

3.2.2. Analisis (Analysis) 

Pada tahap ini dilakukannya proses analisis 

untuk mengetahui hal yang dibutuhkan dalam 

pengembangan dashboard pariwisata. Berdasarkan 

klasifikasi yang telah ditetapkan berbagai macam 

faktor pendorong wisatawan pergi ke suatu tempat 

wisata diantaranya kota destinasi wisata, jenis 

destinasi wisata, harga destinasi wisata dan jarak 

tempuh ke lokasi wisata. Berdasarkan kriteria yang 

diapat dari sumber quora dengan ke empat data kaggle 

pariwisata dapat dijadikan sebagai fitur yang akan 

ditampilkan didalam dashboard BI. Contohnya seperti 

jenis tempat wisata yang akan menampilkan tempat 

wisata berdasarkan kategori nya dan sebagainya. 

 

3.2.3. Rancangan (Design) 

Pada tahapan ini dilakukannya proses 

perancangan dashboard BI sesuai hasil analisis kriteria 

diatas. Tahap dilakukannya proses pengolahan data 

yang telah dikumpulkan kedalam power bi hingga siap 

digunakan untuk tahap selanjutnya. 

 

3.2.4. Penerapan (Implementation) 

Pada tahap ini dilakukannya proses 

implementasi data yang telah diolah menjadi 

visualisasi pada dashboard BI. Penerapan ini bertujuan 

untuk menampilkan data dalam bentuk visual sesuai 

dengan klasifikasi yang ditentukan. Pada tahapan ini 

dilakukannya proses pembuatan visual card yang akan 

menampilkan total dan jumlah destinasi berdasrkan 

kota dan kategori, grafik diagram untuk perbandingan 

antar data, serta pembuatan tampilan peta untuk 

melihat persebaran destinasi wisata. 

 

3.2.5. Penggunaan (Maintenance) 

Pada tahapan ini dilakukan proses pemeriksaan 

dan pemeliharaan dengan tujuan agar dashboard dapat 

memberikan informasi yang tepat. 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Data Hasil Penelitian 

Pada subbab ini akan dijelaskan hasil data 

penelitian yang akan ditampilkan pada bentuk 

dashboard pariwisata yang dikembangkan 

menggunakan power BI. Dashboard ini menyajikan 

informasi mengenai jumlah destinasi wisata 

berdasarkan kota dan kategori, total destinasi wisata 

berdasarkan kota dan kategori, peta persebaran 

destinasi wisata, nama destinasi, kota destinasi wisata, 

kategori destinasi wisata, harga destinasi wisata. Data 

akan ditampilkan dalm bentuk grafik diagram, tabel, 

dan visualisasi lainnya. 

Hasil data ini diperoleh dari data sekunder 

website Kaggle dan telah melalui proses pengolahan 

data untuk memastikan hasil data sesuai dengan yang 

diinginkan. Dengan menggunakan dashboard ini 

diharapkan dapat mendukung pengambilan keputusan 

agar perencanaan perjalanan wisata dapat berjalan 

dengan baik. 

 

4.2. Deskripsi Dataset 

Dataset yang digunakan terdiri dari 437 destinasi 

wisata yang terletak pada 5 kota besar di Pulau Jawa. 

Berikut adalah beberapa atribut penting yang terdapat 

dalam dataset: 

 Nama dari destinasi wisata. 

 Lokasi: Kota atau daerah tempat destinasi 

berada. 

 Jenis: Kategori destinasi (cagar alam, budaya, 

tempat ibadah, dll.). 

 Harga: Estimasi harga destinasi wisata. 

 Deskripsi: Penjelasan singkat mengenai 

destinasi 

 

4.3. Analisis Data 

 
Gambar 2. Diagram total destinasi wisata berdasarkan 

kategori 

 

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa destinasi 

taman hiburan mendominasi dengan 30,89 % dari total 

destinasi, diikuti destinasi budaya dengan 26,77 % dan 

destinasi cagar alam dengan 24,26% 

Dari diagram pada gamar 3 dapat dilihat bahwa 

kota yogyakarta mendominasi dengan 28,83% % dari 

total destinasi, diikuti kota bandung dengan 28,38 % 

dan kota jakarta dengan 19,22% 

 

 
Gambar 3. Diagram total destinasi wisata berdasarkan 

kota 

 

4.4. Tampilan Dashboard Secara Menyeluruh 

Dashboard pariwisata menampilkan berbagai 

informasi penting yang berkaitan dengan sektor 

pariwisata. Tampilan utama dashboard mencakup  

 

4.5. Tabel Informasi 

 
Gambar 4.  Tabel destinasi wisata 

 

Tabel ini menyajikan data seperti nama destinasi 

wisata, kota destinasi wisata, kategori destinasi wisata 

dan harga destinasi wisata. Informasi ini memberikan 

gambaran mengenai pariwisata secara umum. 

 

4.6. Grafik Diagram 

 
Gambar 5. Grafik diagram  

 

Grafik berisi perbandingan informasi destinasi 

wisata berdasarkan kota dan kategori. 

 

4.7. Card Visual 

 
Gambar 6. Card visual 
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Card visual merupakan tampilan informasi 

dengan bentuk angka. Tampilan memberikan 

informasi total keseluruhan destinasi wisata 

berdasarkan kota dan kategori dan menampilkan 

jumlah destinasi wisata disetiap kota dan berdasarkan 

kategori destinasi wisata. 

 

4.8. Tampilan Peta 

 
Gambar 7. Tampilan peta 

 

Menampilkan informasi persebaran dan lokasi 

destinasi wisata di 5 kota besar di pulau jawa. 

 

4.9. Filter Data 

 
Gambar 8. Filter data 

 

Untuk memfilter informasi yang akan 

dimunculkan dalam dashboard visualisasi. 

 

4.10. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada subbab ini akan melakukan pembahasan 

mengenai masing masing tampilan baik berdasarkan 

kategori maupun kota yang akan dijelaskan lebih detail 

sebagai berikut  

 

4.11. Budaya 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 117 

destinasi wisata. Kota Jakarta menjadi kota dengan 

jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 32 destinasi 

dan kota semarang menjadi kota paling sedikit dengan 

jumlah 15 destinasi, Wisata bukit panguk kediwung di 

kota Yogyakarta menjadi destinasi dengan estimasi 

harga paling mahal sekitar Rp 250.000 

 

 
Gambar 9. Tampilan data kategori budaya 

 

4.12. Cagar Alam 

 
Gambar 10. Tampilan data kategori cagar alam 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 106 

destinasi wisata. Kota Bandung menjadi kota dengan 

jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 54 destinasi 

dan kota jakarta menjadi kota paling sedikit dengan 

jumlah 4 destinasi, Wisata goa jomblang di kota 

Yogyakarta menjadi destinasi dengan estimasi harga 

paling mahal sekitar  Rp 500.000 

 

4.13. Tempat Ibadah 

 
Gambar 11. Tampilan data kategori tempat ibadah 
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Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 17 

destinasi wisata. Kota Bandung menjadi kota dengan 

jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 8 destinasi 

dan kota yogyakarta menjadi kota paling sedikit 

dengan jumlah destinasi wisatanya, Tempat ibadah 

gereja perawan maria tak berdosa di kota surabaya 

menjadi destinasi dengan estimasi harga paling mahal 

sekitar  Rp 10.000 

 

4.14. Pusat Perbelanjaan 

 
Gambar 12 Tampilan data kategori pusat 

perbelanjaan 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 15 

destinasi wisata. Kota Jakarta menjadi kota dengan 

jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 54 destinasi 

dan kota semarang menjadi kota paling sedikit dengan 

jumlah destinasi wisatanya, Wisata dengan kateggori 

pusat perbelanjaan tidak mematok harga kunjungan 

 

4.15. Taman Hiburan 

 
Gambar 13. Tampilan data kategori taman hiburan 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 135 

destinasi wisata. Kota Bandung menjadi kota dengan 

jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 39 destinasi 

dan kota semarang menjadi kota paling sedikit dengan 

jumlah 15 destinasi, Wisata waterboom PIK (Pantai 

indah Kapuk) di kota Jakarta menjadi destinasi dengan 

estimasi harga paling mahal sekitar  Rp 300.000 

 

4.16. Bahari 

 
Gambar 14. Tampilan data kategori bahari 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata budaya berjumlah 47 

destinasi wisata. Kota Yogyakarta menjadi kota 

dengan jumlah destinasi terbanyak dengan jumlah 34 

destinasi dan kota bandung menjadi kota paling sedikit 

dengan jumlah wisatanya, Wisata Pulau Pelangi di 

kota Jakarta menjadi destinasi dengan estimasi harga 

paling mahal sekitar  Rp 900.000 

 

4.17. Jakarta 

 
Gambar 15. Tampilan data kota jakarta 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata yang ada di kota jakarta 

berjumlah 84 destinasi wisata. Wisata budaya menjadi 

destinasi terbanyak dengan jumlah 32 destinasi dan 

wisata tempat ibadah paling sedikit dengan jumlah 3 

destinasi, Wisata Pulau Pelangi menjadi destinasi 

dengan estimasi harga paling mahal sekitar  Rp 

900.000 

 

4.18. Bandung 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata yang ada di kota jakarta 

berjumlah 124 destinasi wisata. Wisata cagar alam 

menjadi destinasi terbanyak dengan jumlah 54 

destinasi dan wisata bahari paling sedikit dengan 

jumlah wisatanya, Wisata Mountain view golf club 

menjadi destinasi dengan estimasi harga paling mahal 

sekitar  Rp 375.000 
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Gambar 16. Tampilan data kota bandung 

 

4.19. Semarang 

 
Gambar 17. Tampilan data kota semarang 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata yang ada di kota jakarta 

berjumlah 57 destinasi wisata. Wisata cagar alam 

menjadi destinasi terbanyak dengan jumlah 20 

destinasi dan wisata tempat ibadah paling sedikit 

dengan jumlah wisatanya, Wisata kampoeng kopi 

banaran menjadi destinasi dengan estimasi harga 

paling mahal sekitar  Rp 200.000 

 

4.20. Yogyakarta 

 
Gambar 18. Tampilan data kota yogyakarta 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata yang ada di kota jakarta 

berjumlah 84 destinasi wisata. Wisata budaya menjadi 

destinasi terbanyak dengan jumlah 32 destinasi dan 

wisata tempat ibadah paling sedikit dengan jumlah 

wisatanya, Wisata Goa Jomblang menjadi destinasi 

dengan estimasi harga paling mahal sekitar  Rp 

500.000 

 

4.21. Surabaya 

 
Gambar 19. Tampilan data kota surabaya 

 

Berdasarkan data yang di tampilkan total 

keseluruhan destinasi wisata yang ada di kota jakarta 

berjumlah 126 destinasi wisata. Wisata taman hiburan 

menjadi destinasi terbanyak dengan jumlah 36 

destinasi dan wisata tempat bahari danpusat 

perbelanjaan paling sedikit dengan jumlah 1 destinasi, 

Wisata Atlantis land menjadi destinasi dengan 

estimasi harga paling mahal sekitar  Rp 125.000 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa dashboard yang dirancang untuk 

menampilkan informasi mengenai lima kota besar di 

Pulau Jawa mampu menyajikan data secara visual 

melalui berbagai format, seperti tabel, grafik, card 

visual, dan peta. Dashboard ini tidak hanya informatif 

tetapi juga interaktif. Selain itu, dashboard ini 

dilengkapi dengan fitur filter yang memungkinkan 

pengguna untuk menampilkan informasi sesuai 

dengan kriteria yang dipilih, sehingga memudahkan 

dalam analisis dan pemahaman data yang relevan. 

Dengan demikian, dashboard dapat digunakan dalam 

menyajikan informasi yang bermanfaat bagi pengguna 

yang ingin mengeksplorasi destinasi pariwisata di 

Pulau Jawa. 
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